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ABSTRACTú Bireuen Regency has the potential for coastal ecosystem resources. There are two Fish Landing Sites 
(PPI) with very high activity, namely PPI Peudada and PPI Jangka. The high level of activity leads to concerns about 
pollution, one of which is the presence of lead (Pb) metal. This research aims to assess the characteristics of mangrove 
areas, seawater samples for heavy metals Pb, and sediments around the coastal fishing port area of Bireuen Regency. 
The study was conducted in 2024. Research was carried out at two sampling locations of the Fish Landing Sites (PPI), 
namely the Peudada Fishing Port and the Jangka Fishing Port using purposive sampling methods. At the BARISTAND 
(Aceh Research and Industrial Standardization Agency) laboratory, samples were analyzed using an AAS (Atomic 
Absorption Spectrophotometer). The Pb concentrations in seawater and sediment at first Location (Peudada) were 
<0.0003 mg/L and 2.60 mg/kg, respectively. At second Location (Jangka), the concentrations were <0.0003 mg/L and 
1.78 mg/kg, respectively. Observational results indicate that Pb metal contamination in seawater and sediment at 
locations 1 and 2 is still below the threshold limit set of Ministry of Environment No. 51 in 2004 and RNO in 1981.  
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ABSTRAKú Kabupaten Bireuen memiliki potensi sumber daya ekosistem pesisir. Terdapat dua Pangkalan Pendaratan 
Ikan (PPI) yang aktivitasnya sangat padat yaitu PPI Peudada dan PPI Jangka. Tingginya aktivitas tersebut diduga 
menjadi salah satu penyebab keberadaan logam berat jenis timbal (Pb) di perairan PPI. Penelitian ini bertujuan 
mengkaji karakteristik lahan mangrove, sampel air laut logam berat Pb dan sedimen di seputaran wilayah pesisir 
pelabuhan perikanan Kabupaten Bireuen. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2024. Penelitian dilakukan pada 2 
(dua) titik lokasi Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yaitu Pelabuhan Perikanan Peudada dan Pelabuhan Perikanan 
Jangka dengan metode purposive sampling. Sampel berupa sedimen dan air laut dihitung konsentrasinya 
menggunakan metode AAS (Atomic Absorpsion Spectrophotometer) di laboratorium BARISTAND (Badan Riset dan 
Standarisasi Industri) Provinsi Aceh. Kadar Pb yang terkandung dalam air laut serta sedimen pada Lokasi 1 (Peudada) 
berturut – turut adalah <0,0003 mg/L; 2,60 mg/kg. Lokasi 2 (Jangka) berturut – turut adalah <0,0003 mg/L; 1,78 mg/kg. 
Hasil pengamatan pada kedua lokasi memperlihatkan bahwa cemaran logam berat jenis Pb pada air laut dan sedimen 
di lokasi 1 dan 2 berada dibawah nilai ambang batas yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No 51 Tahun 2004 dan RNO Tahun 1981. 
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PENDAHULUAN  
Hutan mangrove merupakan tipe ekosistem yang 

selalu tergenang oleh air laut dan dipengaruhi oleh 
kondisi pasang surut air laut, dengan kondisi 
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substrat berlumpur, berpasir atau lumpur berpasir 
(Ruwaida, 2021). Kawasan ekosistem mangrove 
berperan penting untuk menjaga masyarakat pesisir 
yang berada pada daerah pesisir laut agar terhindar 
dari bencana alam seperti erosi tanah yang 
diakibatkan ombak, mendaur ulang karbon, mampu 
menjaga kestabilan kualitas air wilayah pesisir, serta 
mampu menjaga keanekaragaman hayati pada 
ekositem mangrove (Alongi, 2014; Al Mahmud et al., 
2024; Uddin et al., 2022). Bahan organik terlarut di 
hutan bakau pasang surut menjadi nutrisi penting 
(Xiao et al., 2023). Indonesia mempunyai luas 
mangrove sebesar 3.489.140,68 ha, dari total luas 
mangrove terdapat 1.671.140,75 ha kondisi baik, 
sedangkan 1.817.999,93 ha hutan mangrove dalam 
kondisi rusak (Radiansyah, 2017). Provinsi Aceh 
memiliki potensi pengembangan kawasan perikanan 
yang sangat besar, salah satunya adalah Kabupaten 
Bireuen (Febriyani et al., 2023). Kabupaten Bireuen 
memiliki potensi perikanan yang besar baik itu 
dalam hal sumber daya akuakultur juga perikanan 
tangkap (Nurdin et al., 2022). Sebagian wilayah 
pesisir Kabupaten Bireuen didukung dengan adanya 
beberapa Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yaitu 
PPI, Peudada, Jeunib, Pandrah, Bate Iliek, Kuala 
Jangka, dan Kuala Jeumpa yang menjadi pangkalan 
sektor pendukung ekonomi daerah (Rahmad, 2016).  
Ada dua Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang 
aktivitasnya sangat padat yaitu PPI Peudada dan 
PPI Jangka. Pelabuhan ini merupakan kawasan 
multifungsi berbagai aktivitas pengelolaan 
perikanan (perikanan tangkap, perikanan budidaya, 
pengolahan perikanan), pemukiman, pariwisata, 
industri, perdagangan, dan transportasi laut. 
Pelabuhan Jangka sendiri saat ini merupakan 
kawasan minapolitan yang sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan aspek ekonomi masyarakat 
pemilik tambak di Kecamatan Jangka Kabupaten 
Bireuen (Rizkina et al., 2023).  

Ramainya aktivitas – aktivitas industri di dalam 
suatu wilayah, baik itu perikanan dan kelautan dapat 
menimbulkan cemaran logam berat (Putra et al., 
2022). Cemaran logam berat pada hutan mangrove 
kita kenal dengan tekstur tanah yang bersedimen 
lunak, sehingga logam berat ini mudah tertampung 
wilayah hutan mangrove (Rahman et al., 2021). 
Logam berat di dalam perairan memiliki sifat mudah 
mengendap, sehingga organisme yang mudah 
terpapar logam berat ini adalah organisme jenis 
bentik yang berada pada sedimen mangrove, yaitu 
gastropoda, cacing, siput, kerang-kerangan, serta 

kepiting adalah kelompok hewan yang sering 
terpapar logam berat (Enuneku et al., 2018; Kumar et 
al., 2019; Juharna et al., 2022). Hewan hewan yang 
mudah terakumulasi logam berat kemudian 
berpindah pada ikan, sehingga ikan berperan 
menjadi bioakumulasi logam berat (Hong et al., 
2020). Bioakumulasi dan juga biomagnifikasi logam 
berat akan berdampak menjadi salah satu rantai 
makanan akuatik, karena mereka tersistematik pada 
air yang terkontaminasi logam berat, serta partikel 
logam berat yang berada di sedimen ekosistem 
mangrove akan terus tersuspensi, sehingga 
menimbulkan kekhawatikan pada kesehatan mausia 
dan organisme lainnya (Rahman et al., 2021; Putra et 
al., 2020).  Hasil pengukuran logam berat diharapkan 
dapat menjadi evaluasi pencemaran lingkungan pada 
kawasan pertanian dan kegiatan wisata (Cetin et al., 
2022).  

Konsentrasi rata-rata logam dalam air dan sedimen 
yang dihasilkan oleh industri serta pemukiman di 
sekitar pesisir Pantai sangat berpengaruh terhadap 
keselarasan ekosistem pada kawasan pesisir dan 
pantai (Lipy et al., 2021; Subekti et al., 2009), salah 
satunya adalah timbal (Pb) (Malik et al., 2021). 
Aktivitas yang berpotensi mencemari perairan 
Pelabuhan Perikanan Jangka dan Pelabuhan 
Perikanan Peudada diantaranya berasal dari 
aktivitas yang dilakukan di darat maupun perairan. 
Aktivitas tersebut dapat berasal dari kegiatan 
wisata, limbah pemukiman penduduk, industri kapal 
kecil nelayan, kegiatan ekonomi penduduk, serta 
pembuangan limbah kapal nelayan. Banyaknya 
aktivitas yang dilakukan di kawasan pesisir tersebut 
diduga menimbulkan pencemaran, salah satunya 
adalah timbal (Pb). Berdasarkan permasalahan 
tersebut, tim peneliti melakukan kajian mengenai 
kandungan logam berat perairan (Pb) yang berada 
seputaran kawasan pelabuhan perikanan yang 
terdapat di Kabupaten Bireuen dimana selama ini 
meningkatnya aktivitas di seputaran kawasan pesisir 
tersebut. 

 
BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampe 
dengan bulan Agustus tahun 2024. Penelitian 
dilakukan pada dua titik lokasi Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI) yaitu Pelabuhan Perikanan 
Peudada dan Pelabuhan Perikanan Jangka (gambar 
1.) dengan metode purposive sampling. Sampel yang 
didapatkan, sampel yang telah diperoleh dari 
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lapangan dilakukan pengujian dengan menggunakan 
Spectrophotometer yang diuji pada laboratorium 

Badan Riset dan Standarisasi Industri wilayah Aceh. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 
Pengambilan Sampel   
Pada penelitian ini sampel sedimen dan air laut 
diambil pada dua lokasi yang berbeda. Setiap lokasi 
pengambilan sampel memiliki tiga jumlah stasiun, 
ketiga stasiun ini dipilih dikarenakan sesuai dengan 
jenis aktivitas yang dilakukan masyarakat sekitar, 
aktivitas masyarakat tersebut diduga memiliki 
potensi terjadinya pencemaran. Dua lokasi penelitian 
dengan beberapa stasiun tersebut, yaitu:   Lokasi 
Peudada terdiri dari Stasiun I: Dekat Muara, Stasiun 
II: Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI), Stasiun III: 
Docking Kapal, sedangkan Lokasi Jangka terdiri dari 
Stasiun I: Tambak Udang, Stasiun II: Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI), Stasiun III: Lahan Mangrove 
 
Perlakuan Sampel logam berat 
Metode perlakuan logam berat dalam air.   
Sampel yang diambil pada lokasi penelitian berupa 
air dan sedimen dimasukkan kedalam botol steril, 
setelah dimasukkan masing-masing sampel tersebut 
pada botol, kemudian diberi tagging atau kode sesuai 
stasiun pengambilan sampel. Metode pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara air laut seputaran 
mangrove diambil 10 ml kemudian dilakukan 
penyaringan menggunakan kertas saring dengan 
diameter sebesar 0,45 mikron menggunakan 
kompresor kedalam breaker glass steril sebanyak 50 
mL. Selanjutnya penambahan 1 mL larutan HNO3 
pekat bertujuan untuk membuat kualitas pH air 
berkisaran 3,5-4. Selanjutnya sampel dituang ke 
dalam labu ukur steril yang memiliki volume sebesar 
100 mL, tahap selanjutnya ditambahkan akuades 
sampai menyentuh angka 100 mL. Tahapan 

selanjutnya sampel tersebut cek menggunakan 
Spectrophometer (Camino et al., 2001).   
 
Metode perlakuan logam berat Pb dalam sedimen  
Sampel jenis sedimen dimasukkan ke dalam beaker 
telfon kemudian diratakan agar sampel benar-benar 
kering sempurna lalu dimasukkan ke dalam oven 
untuk dipanaskan pada suhu 105°C dalam waktu 24 
jam. Setelah proses pemanasan dengan oven selesai, 
sampel ditumbuk manual dengan alat tumbuk 
sampai dianggap halus agar mudah di ayak dengan 
ayakan. Proses pengayakan dilakukan dengan jenis 
ayak yang memiliki kerapatan 0,0021 inci. Tahap 
selanjutnya masing-masing sampel sedimen 
ditimbang dengan timbangan digital sehingga 
memiliki berat yang seragam, setalah sampel 
memiliki berat yang seragam, tiap-tiap sampel 
dimasukkan kedalam breaker glass dengan volume 
100 mL.  
 
Kurva Kalibrasi 
Penentuan kurva kalibrasi logam berat didapatkan 
dengan menerapkan masing-masing unsur pada 
kondisi optimum unsur serapan larutan standar 
(Astuti et al., 2016). Pada larutan standar logam 
berat diambil menggunakan pipet tetes steril 
sebanyak 10 mL dimana kondisi logam berat berada 
pada konsentrasi 1000 ppm, Langkah berikutnya 
sampel tersebut dimasukkan dalam labu ukur steril, 
setelah dimasukkan dalam labu ukur, dilakukan 
penambahan HNO3 5N, akuadest dimasukkan juga 
sebagai pengenceran hingga 100 mL, bertujuan 
untuk mendapatkan larutan induk 100 ppm 
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sebanyak 100 mL. tujuan proses ini agar 
mendapatkan larutan standar, setelah tahapan 
tersebut dilakukan untuk mendapatkan larutan 
standar maka dilakukan pengenceran, Larutan 
standar logam berat menggunakan lima jenis variasi 
konsentrasi yaitu 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 5 ppm dan 10 
ppm. Tahap selanjutnya semua sampel tersebut 
diukur menggunakan spektrofotometer dengan 
Panjang gelombang yang telah ditentukan. 
 
Perhitungan Kadar Logam Berat 
Untuk perhitungan kadar logam berat dihitung 
menggunakan nilai konsentrasi regresi dari sampel 
yang diuji pada alat Spectrophometer (Paus, 1973). 
Konsentrasi pada regresi diperoleh berdasarkan nilai 
dari regresi kurva kalibrasi. Pada penelitian ini, 
rumus penentuan kadar logam menggunakan acuan 
dari Supriatno dan Lelifajri (2009): 

 
Kadar logam = !"#$	&'&(

)
	𝑚𝑔/𝑘𝑔 

Keterangan: 
Creg   = Konsentrasi nilai regresi (mg/L) 
P = Faktor pengenceran 

V = Volume pelarut (L) 
G = Berat sampel (Kg) 
 
HASIL  

Kadar kandungan logam berat Pb yang diperoleh 
pada lokasi wilayah Peudada maupun wilayah 
Jangka diketahui memiliki hasil yang sama untuk 
nilai logam berat Pb pada air laut. Tabel 1 
menunjukkan hasil kadar kandungan logam berat Pb 
rata-rata <0,0003 mg/L pada air laut wilayah 
Peudada, dan nilai yang sama yaitu rata-rata <0,0003 
mg/L diperoleh dari hasil pengecekan air laut pada 
wilayah Jangka. Sampel yang di ambil di beberapa 
stasiun penelitian menunjukkan hasil pengecekan 
laboratorium yang berbeda pada kandungan 
sedimen. Sedimen yang diamati pada beberapa 
stasiun wilayah Peudada menunjukkan hasil rata-
rata 2,6 mg/kg. Untuk wilayah Jangka nilai rata-rata 
sedimen hasil uji laboratorim sebesar 1,78 mg/kg. 
Kurva kalibrasi (Gambar 2.) menunjukan nilai R2 
0,999 yang berarti pengukuran dengan metode AAS 
ini memiliki keakuratan hingga 99,9%. 

 
Tabel 1. Analisis Data Dari Kandungan Logam Berat Pb pada Sampel Sedimen Dan Air Laut  

No Lokasi Parameter 
Uji Satuan  Metode 

Uji  
Hasil Uji / Stasiun Rata-

rata Baku Mutu*   
1 2 3 

1 Perairan Peudada Air Laut  mg/L AAS <0,0003 <0,0003 <0,0003 <0,0003 0.008 mg/L 
2 Perairan Jangka Air Laut mg/L AAS <0,0003 <0,0003 <0,0003 <0,0003 0.008 mg/L 
3 Perairan Peudada Sedimen  mg/kg AAS 0,0002 1,28 6,51 2,6 10-70 mg/kg 
4 Perairan Jangka Sedimen mg/kg AAS 4,14 0,0002 1,19 1,78 10-70 mg/kg 

Keterangan: *Baku Mutu Bedasarkan KEPMEN LH No. 51 Tahun 2004 
 

 
Gambar 2. Kurva Kalibrasi Konsentrasi Pb terhadap Abserbansi 
 
Seluruh pengukuran konsentrasi logam berat Pb 
pada kedua lokasi dan 6 stasiun pengamatan 
memperoleh regresi linear kurva yaitu 
y=0,005x−0,000y=0,005x−0,000, dengan nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,999 (Gambar 2). 
Kurva kalibrasi (Gambar 2) menggambarkan 
hubungan antara konsentrasi timbal (Pb) dan 
absorbansi yang diukur. 

PEMBAHASAN 

Data pengamatan memiliki nilai kandungan logam 
berat Pb yang sama meskipun tergantung pada setiap 
stasiun. Kandungan logam berat di dalam sedimen 
ditemukan pada wilayah Peudada yaitu rata-rata 
sebesar 2,6 mg/kg, sedangkan pada wilayah Jangka 
rata-rata sebesar 1,19 mg/kg. Menurut Husna (2022) 
logam berat diperairan bisa terindikasi dikarenakan 
adanya kegiatan manusia baik karena pembuangan 
limbah dari rumah tangga, dari tempat pembuatan 
kapal, maupun dari perusahaan yang membuang 
limbah industrinya ke perairan. Konsentrasi logam 
berat dapat meningkat secara alami dengan adanya 
erosi di sekitar perairan. logam berat yang sumber 
penyebab pencemaran sudah tidak ada lagi, tetapi 
sedimen yang terpapar logam berat tersebut tetap 
ada, karena logam berat tersebut dapat bertahan 
lama didalam sedimen tersebut (Patty et al., 2018). 
Kadar logam berat berbeda – beda bergantung pada 
sumber airnya (air tanah dan air sungai) dan jenis air 
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(tawar, payau, dan laut) dan beberapa jenis logam 
berat terkadang mendominasi logam berat lainnya 
karena perbedaan ini (Darmono, 2006).  

Kandungan logam Pb dalam air laut dan juga 
sedimen di lokasi Peudada stasiun 1 berturut – turut 
sebesar <0,0003 mg/L, dan 0,0002 mg/kg. pada 
stasiun ini merupakan muara yang terletak di tepi 
sungai, area ini kaya akan aktivitas ekonomi dan 
sosial. Aktivitas masyarakat juga cukup sibuk pada 
stasiun 1 ini, dimana dengan perahu motornya 
nelayan melakukan aktifitas menangkap ikan serta 
membawa barang yang berisi muatan ikan. Pada 
stasiun 1 peudada disimpulkan bahwa lokasi ini 
masih aman dari logam berat Pb karena mengacu 
pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 
Tahun 2004, bahwa ambang batas logam berat Pb 
yang diperbolehkan yakni sebesar 0,008 mg/L. Air 
laut dan juga sedimen pada stasiun 2 wilayah 
peudada, didapatkan hasil sesuai tabel 1, dimana 
hasil kandungan logam Pb dalam air laut sebesar 
kurang dari 0,0003 mg/L dan nilai sedimen 1,28 
mg/kg. Stasiun 2 wilayah peudada ini merupakan PPI 
yang terdapat di Pelabuhan. Aktivitas di stasiun 2 ini 
didominasi oleh nelayan, diantaranya tempat 
pemarkiran kapal nelayan, pembuangan limbah 
balas kapal, pembuatan sampan, serta merupakan 
salah satu tempat persinggahan kapal besar. Namun 
dengan padatnya aktivitas tersebut kandungan 
logam berat Pb sedimen di stasiun ini masih di bawah 
ambang batas sesuai KEPMENLH No 51 Tahun 2004. 
Stasiun 3 peudada menunjukkan hasil nilai logam 
berat Pb air laut kurang dari 0,0003 mg/L dan nilai 
sedimen sebesar 6,51 mg/kg. Stasiun 3 wilayah 
peudada merupakan merupakan docking kapal 
memiliki aktivitas yang telah berlangsung lama. 
Tingginya logam Pb pada sedimen pada stasiun ini 
disebabkan oleh berbagai aktivitas yang ada pada 
stasiun ini, seperti perawatan kapal, pembuatan 
lambung kapal, serta pengecatan anti karat pada 
lambung kapal. Akibat aktivitas ini, terlihat 
pencemaran minyak di atas permukaan air laut dari 
saluran pembuangan yang ada di samping dokker 
kapal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ali et al., 
(2013) bahwa Logam berat Pb yang ada pada perairan 
maupun dalam sedimen dapat berasal dari dua 
sumber yaitu sumber alami dan juga dari aktivitas 
manusia. Aktivitas yang berlangsung setiap hari ini 
akan menyebabkan semakin besar cemaran limbah 
logam Pb. Meskipun kandungan Pb pada stasiun 3 
lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya, 
menurut RNO (1981) dan juga KEPMEN LH No 51 

Tahun 2004, perairan dan sedimen lokasi ini masih 
tergolong dibawah ambang batas kandungan Pb, 
sehingga dapat dikatakan bahwa perairan dan 
sedimen di lokasi Peudada belum tercemar logam 
berat jenis Pb. Selain itu, terdapat beberapa factor 
lain termasuk, suhu, salinitas, pH air atau sedimen, 
reaksi reduksi ataupun oksidasi, bahan organik, 
padatan terlarut, aktivitas biologi mahluk hidup, dan 
juga sifat dasar logam itu sendiri mempengaruhi 
akumulasi logam berat pada sedimen maupun air 
(Ismarti et al., 2015). 

Kandungan logam berat Pb air laut pada lokasi 
Jangka di stasiun 1 kurang dari 0,0003 mg/L, dan 
kandungan Pb pada sedimen sebesar 4,41 mg/kg. 
Menurut KEPMEN LH No 51 Tahun 2004, 
Kandungan Pb pada air laut dan sedimen tersebut 
masih berada dibawah nilai ambang batas 
pencemaran. Stasiun 1 merupakan daerah 
pertambakkan yang memiliki kawasan mangrove. 
Mangrove berfungsi sebagai pelindung alami yang 
dapat mengurangi energi gelombang dan arus, 
sehingga sedimentasi di kawasan tersebut 
meningkat. Akar–akar mangrove yang menjalar di 
sepanjang pesisir membantu menjebak sedimen, 
memperkuat substrat, dan menciptakan habitat yang 
mendukung keanekaragaman hayati. Selain itu, akar 
mangrove juga berkontribusi dalam proses 
pengendapan nutrien dan pelestarian tanah, yang 
pada gilirannya mendukung pertumbuhan ekosistem 
di sekitarnya. Salah satu cara pohon mangrove 
melindungi dirinya dari zat berbahaya lainnya 
adalah dengan mengurangi efek racun melalui proses 
pengenceran. Dalam hal ini, pohon menyimpan 
banyak air untuk mengencerkan konsentrasi logam 
berat dalam jaringan tubuhnya, yang mengurangi 
toksisitas logam (Utami et al., 2018) 

Stasiun 2 lokasi Jangka menunjukkan hasil nilai 
logam berat Pb air laut kurang dari 0,0003 mg/L dan 
nilai sedimen lebih rendah dari pada stasiun lainnya 
yaitu sebesar 0,0002 mg/kg. Stasiun 2 ini merupakan 
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang berada di 
pantai/laut dibandingkan dengan stasiun lain 
kandungan Pb relatif rendah ini dapat diartikan 
bahwa ekosistem di sekitar PPI Jangka masih relatif 
normal, dan sedimen tidak terpengaruh secara 
signifikan oleh aktivitas kegitan manusia disekitaran 
PPI sehingga lokasi stasiun 2 ini menurut KepMen 
LH No 51 Tahun 2004 tergolong kategori aman dari 
kandungan logam berat Pb baik air lautnya maupun 
sedimen. Lokasi Jangka stasiun 3 menunjukkan nilai 
logam berat Pb pada perairannya seperti pada 
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stasiun lain, yaitu kurang dari 0,0003 mg/L, untuk 
sedimen yaitu sebesar 1,78 mg/kg. Stasiun 3 wilayah 
Jangka ini merupakan kawasan lahan mangrove. 
lahan mangrove ini menunjukkan adanya 
konsentrasi zat atau kontaminan tertentu di area 
tersebut, yang bisa berasal dari aktivitas manusia, 
limbah, atau pengendapan alami. Angka ini mungkin 
menunjukkan kehadiran logam berat, nutrien, atau 
senyawa organik lain yang terkumpul di sedimen 
mangrove. Kandungan Pb pada lokasi Jangka dengan 
rata-rata 1,78 mg/L, dari hasil tersebut kandungan 
Pb pada lokasi ini masih diambang batas sesuai 
keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 Tahun 
2004. Efek yang ditimbukan oleh aktivitas 
masyarakat sekitar perairan, yaitu masuknya limbah 
yang mengandung bahan pencemar ke badan 
perairan atau sedimen tanah. Jenis bahan pencemar 
tersebut diantaranya limbah baik dari residu bahan 
organik, anorganik, dan juga pestisida masyarakat 
(Male et al., 2017). 

Metode analisis tersebut memenuhi syarat linearitas 
yang diterima karena melebihi 0,995 (Aldinomera et 
al., 2014). Terdapat hubungan linier yang sangat kuat 
antara konsentrasi Pb dalam satuan ppm (parts per 
million) dan absorbansi, Koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,999 menunjukkan bahwa 99,9% variasi 
dalam absorbansi dapat dijelaskan oleh variasi dalam 
konsentrasi Pb, yang menunjukkan akurasi dan 
keandalan metode pengukuran ini. Hal ini penting 
dalam analisis kualitas lingkungan, terutama dalam 
memantau pencemaran logam berat seperti timbal, 
yang dapat berdampak negatif pada kesehatan 
manusia dan ekosistem. Dengan menggunakan kurva 
kalibrasi ini, kita dapat menentukan konsentrasi Pb 
dalam sampel sedimen atau air berdasarkan nilai 
absorbansi yang diukur, sehingga memberikan 
informasi yang berguna untuk pengelolaan 
lingkungan dan penilaian risiko. 

 
KESIMPULAN 

Kandungan logam berat timbal (Pb) pada air laut di 
lokasi Peudada dan Jangka masih dibawah ambang 
batas maksimum berdasarkan KEPMEN LH Nomor 
51 Tahun 2004 lampiran III. Kandungan Logam berat 
dalam sedimen di lokasi Peudada dan Jangka belum 
melewati ambang batas maksimum menurut Reseau 
National d’Observation (RNO) Tahun 1981. 
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